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PERAN PERSEPSI KETERLIBATAN AYAH TERHADAP KECERDASAN
EMOSIONAL PADA REMAJA
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Universitas Cendekia Mitra Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini membahas pertumbuhan dan perkembangan anak serta peran
keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap kecerdasan emosional remaja. Fokusnya
mencakup perubahan fisik dan kematangan sosial dalam enam tahun pertama
kehidupan anak-anak. Perkembangan sosial remaja dan dampaknya oleh konflik sosial
dan kemajuan teknologi juga diperhatikan. Kecerdasan emosional remaja menjadi
sorotan, dengan penelitian menunjukkan banyaknya remaja yang mengalami
kecerdasan emosional rendah, yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan pola
pengasuhan. Peran ayah dalam pengasuhan ditekankan karena pengaruhnya terhadap
perkembangan sosial dan emosional remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara persepsi keterlibatan ayah dengan kecerdasan emosional pada remaja
SMA. Manfaatnya meliputi kontribusi teoritis dalam psikologi dan manfaat praktis
bagi orang tua dan remaja dalam mengelola kecerdasan emosional. Penelitian ini juga
dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara persepsi
keterlibatan ayah dengan kecerdasan emosional pada remaja. Kategorisasi data
mengidentifikasi kecerdasan emosional dan persepsi keterlibatan ayah sebagai sedang.
Analisis statistik menegaskan hubungan tersebut, menyoroti pentingnya peran ayah
dalam membentuk kecerdasan emosional remaja. Kesimpulannya, keterlibatan ayah
yang positif berkontribusi pada kecerdasan emosional remaja. Oleh karena itu,
disarankan agar orang tua, khususnya ayah, terlibat aktif dalam pengasuhan untuk
mendukung perkembangan emosional remaja. Ini juga memberikan landasan bagi
penelitian selanjutnya dalam bidang kecerdasan emosional remaja.

Kata Kunci: Remaja, Kecerdasan Emosional, Keterlibatan ayah
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The Role of Perceived Father Involvement in Adolescent Emotional Intelligence

Yoankha Nurul Aulia

Universitas Cendekia Mitra Indonesia

ABSTRACT

This study examines the growth and development of children, focusing on the
role of father involvement in parenting on adolescent emotional intelligence. It
emphasizes physical changes and social maturity in the first six years of children's
lives. The study also considers the social development of adolescents and how it is
impacted by social conflicts and technological advancements. Adolescent emotional
intelligence is highlighted, with research indicating that many adolescents experience
low emotional intelligence influenced by family environment and parenting patterns.
The father's role in parenting is emphasized due to its impact on adolescents' social
and emotional development. The aim of this research is to determine the relationship
between the perception of father involvement and emotional intelligence among high
school adolescents. The benefits include theoretical contributions to psychology and
practical benefits for parents and adolescents in managing emotional intelligence. This
research can also serve as a reference for further studies.

The results show a positive and significant relationship between the perception
of father involvement and adolescent emotional intelligence. Data categorization
identifies emotional intelligence and perceived father involvement as moderate.
Statistical analysis confirms this relationship, highlighting the importance of the
father's role in shaping adolescent emotional intelligence. In conclusion, positive
father involvement contributes to adolescent emotional intelligence. Therefore, it is
recommended that parents, especially fathers, actively engage in parenting to support
adolescents' emotional development. This also provides a foundation for further
research in the field of adolescent emotional intelligence.

Keywords: Adolescents, Emotional Intelligence, Father Involvement
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kecerdasan Emosional

1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Goleman (2009), mendefinisikan kecerdasan emosional, sangat
dipengaruhi oleh lingkungan, yang tidak stabil dan dapat berubah setiap saat.
Ini termasuk dalam kemampuan mengontrol diri, memicu diri agar tetap tekun,
dan dapat memotivasi diri. Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada
kecerdasan emosional. Uno (2009), mengatakan bahwa kecerdasan emosional
adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan dan menyeimbangkan
emosi mereka sehingga mereka dapat hidup dengan bahagia di masa depan.
Hein (2013), menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah potensi internal
seseorang untuk mampu merasakan, menggunakan, mengkomunikasikan,
mengenali, mengingat dan menggambarkan emosi.

Yulita, et al. (2018), mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi dan mengelola emosinya secara
efektif dalam hubungannya dengan diri sendiri dan orang lain. Rachmi & Filia
(2010), mengatakan kecerdasan emosional adalah bagian dari menjadi pintar
menggunakan emosinya. Kecerdasan emosional dapat memberikan

pemahaman yang lebih dalam dan konsisten terhadap diri sendiri dan orang lain
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karena emosi manusia berasal jauh di dalam, dalam naluri dan sensasi yang
tersembunyi,

Dari definisi-definisi sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatur suasana hati,
mengenali perasaan diri sendiri dan mampu mengelola emosi dengan baik

dalam diri sendiri maupun dalam hubungan dengan orang lain.

2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional

Aspek-aspek kecerdasan emosional mengacu pada teori Goleman

(2009), yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Kesadaran Diri

Kesadaran diri adalah kemampuan mengenali dan mengendalikan
perasaan, memahami apa yang kita rasakan dan alasannya, serta mengetahui
bagaimana perasaan tersebut muncul, serta bagaimana perilaku kita

memengaruhi orang lain.

b. Pengaturan Diri
Pengaturan diri berarti mengelola emosi sedemikian rupa sehingga
berdampak positif terhadap pelaksanaan tugas, peka terhadap kesadaran,
mampu menunda kepuasan sebelum mencapai tujuan tertentu dan mampu

pulih dan stress emosional.
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c. Motivasi
Motivasi menggunakan keinginan terdalam kita untuk mendorong kita
menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat

efektif, serta bertahan dalam menghadapi kegagalan dan frustasi.

d. Empati
Empati adalah mampu memahami apa yang dipikirkan orang lain,
mampu membangun hubungan saling percaya, dan mampu menyesuakian

diri dengan berbagai orang.

e. Keterampilan Sosial
Ketika berinteraksi dengan orang lain, keterampilan sosial berarti
mengelola emosi dengan baik, membaca situasi dan media sosial dengan
cermat dan menggunakan keterampilan ini untuk memimpin, berunding,

menyelesaikan perselisihan serta berkolaborasi dan bekerja dalam tim.

Deeter, et al. (2003), menjelaskan aspek-aspek kecerdasan emosional

sebagai berikut:

1. Kesadaran Diri (Self~Awarness)
Goleman (2001), kesadaran diri adalah pengetahuan tentang perasaan
seseorang yang digunakan untuk membantunya membuat keputusan.

2. Pengaturan Diri (Self-Regulation)
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Goleman (2001) mendefinisikan pengaturan diri sebagai pengelolaan
emosi kita sedemikian rupa sehingga berdampak positif pada kinerja tugas,
peka terhadap kesadaran kita, mampu menunda kepuasan sebelum
mencapai tujuan tertentu, dan mampu pulih dari situasi emosional.
Motivasi (Motivation)

Hasna (2001) mengartikan motivasi sebagai rangsangan atau alas an
yang mendorong seseorang untuk bertindak. Secara umum dikatakan
bahwa orang yang tidak bertindak tidak mempunyai motivasi. Stimulus atau
motivasi bisa dating dari dalam maupun luar.

Empati (Emphaty)

Bullmer (2000) menyatakan bahwa empati ialah suatu proses dimana
seseorang merasakan dan memahami perasaan orang lain dan kemudian
mengkomunikasikannya secara sensitif untuk menunjukkan bahwa ia
benar-benar memahami perasaan orang lain.

Keterampilan Sosial (Interpersonal Skill)

Goleman (2001) menyatakan bahwa keterampilan sosial melibatkan
pengelolaan emosi dengan baik ketika berhadapan dengan orang lain dan
membaca situasi dan jaringan sosial dengan cermat, berinteraksi dengan
lancar, menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi
dan memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan dan untuk

bekerja sama dalam tim.
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Dari beberapa pemaparan tokoh diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek kecerdasan emosional menurut Goleman (2009), Golmen (2001),
Bullmer (2000), Hasna (2001) yaitu a) kesadaran diri; b) pengaturan diri; c)
motivasi; d) empati; e) keterampilan sosial. Berdasarkan aspek-aspek yang
telah dipaparkan oleh beberapa tokoh, peneliti memilih untuk menggunakan
aspek yang dikemukakan oleh Goleman (2009). Alasan peneliti memilih aspek
dari tokoh tersebut,karena sudah ada peneliti terdahulu yang meneliti variable
kecerdasan emosional dengan menggunakan aspek yang sama,yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Siti Aisyah (2018), dengan judul penelitian “Makna
Upacara Adat Perkawinan Budaya Melayu Deli terhadap Kecerdasan
Emosional”, penelitian yang dilakukan oleh Ermi Yantiek (2014),dengan judul
penelitian “Kecerdasan Emosi,Kecerdasan Spiritual dan Perilaku Prososial
Remaja” dan penelitian yang dilakukan oleh Dinny Handayani,et.al. (2021)
dengan judul penelitian “Pengaruh Kecerdasan Emosional Aspek Kesadaran
Diri Terhadap Prestasi Belajar Matematika”. Sehingga peneliti tertarik untuk
mengkaji ulang apakah benar bahwa aspek-aspek tersebut dapat mempengaruhi

kecerdasan emosional.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Emosional

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional mengacu pada

teori yang dijelaskan oleh Goleman (2009), yang dijelaskan sebagai berikut:
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a. Lingkungan Keluarga

Pembelajaran emosi dimulai dalam kehidupan keluarga. Peran orang tua
sangat penting karena mereka adalah orang pertama yang mengidentifikasi
dan menginternalisasi perilaku anak, yang lama-kelamaan akan menjadi
bagan dari kepribadiannya. Saat anak masih bayi, ekspresi dapat digunakan
untuk mengajarkan kecerdasan emosional. Keluarga yang mendorong
kehidupan emosional sangat bermanfaat bagi anak di masa depan. Ini
melatih mereka untuk berempati dan peduli, mempelajari kebiasaan hidup
yang disiplin dan bertanggung jawab, dan masih banyak lagi. Jika anak
menghadapi masalah, hal ini akan membantunya menghadapi diri sendiri
dan menenangkan diri, sehingga dapat berkonsenterasi dengan baik dan

tidak mengalami masalah perilaku seperti perilaku kasar dan negatif.

b. Lingkungan Non-Keluarga
Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat, dan penduduk adalah
yang terpenting. Perkembangan fisik dan mental anak menghasilkan
kecerdasan emosional ini. Role-playing merupakan salah satu contoh
kegiatan bermain anak dimana pembelajaran tersebut didemostrasikan.
Anak belajar memahami situasi orang laun dengan bersikap seperti orang
lain disertai emosi. Pelatihan ketegasan dan empati antara lain dapat

meningkatkan kecerdasan emosional.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional menurut

Abdulatif & Lestari (2021), menjabarkan sebagai berikut:

1. Suasana rumah
Semua orang dirumah dapat dipengaruhi oleh suasananya. Semakin
banyaj anggota rumah, semakin beragam emosionya, seperti sedih, marah,
bahagia, cemburu dan lainnya.
2. Kesehatan
Status kesehatan seseorang dapat mempengaruhi emosinya, karena
orang yang sehat mempunyai emosi yang baik, sedangkan orang yang sakit
mempunyai emosi yang negatif.
3. Bimbingan
Orang tua harus memberikan informasi yang tepat kepada anak mereka
tanpa menyinggung perasaan anak.
4. Ikatan antar anggota keluarga
Ikatan antar anggota keluarga penting, karena dapat menentukan
bagaimana mereka berkomunikasi satu sama lain. Hubungan yang tidak
harmonis akan menimbulkan emosi negatif dalam keluarga. Rumah tidak
akan menjadi tempat yang nyaman dan harmonis.
5. Ikatan dengan teman sebaya
Bagaimana teman-teman menerima mereka saat pertama kali bertemu.

Jika anak diterima dengan baik di awal, maka akibatnya adalah hubungan
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baik dan emosi positif, sedangkan jika anak merasa ditinggalkan oleh
teman-temannya, akibatnya adalah emosi negatif.
. Berlebihan dalam melindungi anak

Anak akan merasa tidak nyaman dan tidak mampu mengendalikan diri
jika orang tua memberikan perlindungan yang berlebihan kepada mereka.
Harapan orang tua

Orang tua terkadang memiliki harapan yang tinggi kepada anak, tetapi
orang tua juga harus tahu bahwa anak mereka memiliki kemampuan yang
berbeda, sehingga mereka tidak memaksakan sesuatu pada anak mereka,
yang dapat menyebabkan emosi yang buruk atau negatif.

Berdasarkan pemaparan tokoh diatas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  kecerdasan emosional, menurut Goleman (2009),
menyebutkan faktornya yaitu a) lingkungan keluarga; b) lingkungan non-
keluarga. Menurut Hurlock (2021), a) suasana rumah; b) kesehatan; c)
bimbingan; d) ikatan antar anggota keluarga; e) ikatan dengan teman
sebaya; f) berlebihan dalam melindungi anak; g) harapan orang tua.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dipaparkan kedua tokoh, peneliti
memilih untuk menggunakan suasana rumah dan ikatan dengan teman
sebaya sebagai variabel bebas. Alasan peneliti memilih faktor tersebut
untuk dijadikan variabel bebas, adalah berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Cahyani, et al. (2022), dengan judul penelitian “Hubungan

Antara Gaya Pola Asuh Dengan Kecerdasan Emosional Pada Remaja
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Dengan Orang Tua Tunggal (IBU)’’, memberikan data bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya pola asuh otoriter
dengan kecerdasan emosional pada remaja dengan orang tua tunggal.
Dimana semakin besar pola asuh otoriter, semakin besar pula kecerdasan
emosionalnya. Dan sebaliknya, lalu terdapat hubungan negatif yang sangat
signifikan antara kecerdasan emosional dan pola asuh. Semakin tinggi pola
asuh otoriter, semakin rendah kecerdasan emosional pada remaja. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti apakah benar adanya peran

keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap kecerdasan emosional.

B. Persepsi Keterlibatan Ayah

1. Pengertian Persepsi Keterlibatan Ayah

Persepsi adalah proses pengorganisasian dan interprestasi rangsangan
lingkungan. Dalam proses ini, orang menilai suatu objek secara positif atau
negatif. Menurut (Atkinson dan Hilgart,2002), merasakan dan menerima
rangsangan merupakan bagian dari persepsi (Walgito, 2010). Sobur (2013),
persepsi adalah proses menerima, memilih, mengorganisasikan, menyeleksi,
menafsirkan, menguji, dan menunjukkan reaksi terhadap rangsangan panca
indera. Menurut Walgito (2010), menyatakan bahwa objek persepsi dapat

dibagi menjadi dua kategori; objek manusia dan objek non-manusia. Objek



27

persepsi manusia disebut persepsi sosial atau persepsi personal, sedangkan
objek bukan manusia disebut persepsi non-sosial atau objek persepsi.

Menurut Robbins (2002), persepsi positif adalah persepsi yang dimiliki
seseorang terhadap suatu objek atau informasi dengan pandangan positif atau
sesuai dengan apa yang diharapkan dari objek atau aturan yang ada. Sedangkan
persepsi negatif adalah persepsi yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek
atau informasi dengan pandangan yang negatif, dimulai dari apa yang
diharapkan dari objek atau aturan yang ada.

Menurut definisi para ahli di atas, persepsi dapat diartikan sebagai proses
pengorganisasian dan interprestasi terhadap objek atau rangsangan yang
diterima baik positif maupun negatif dari seseorang dan lingkungan sekitarnya.
Dalam penelitian ini, persepsi terkait dengan kontribusi ayah terhadap
kecerdasan emosional yang artinya mengevaluasi atau memahami kontribusi
ayahnya terhadap kecerdasan emosional.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada keterlibatan ayah
dalam kecerdasan emosional. Andayani & Koentjoro (2012) mengatakan
bahwa pemahaman dan usaha ayah untuk melakukan pengaturan dan
perencanaan anak tentang masa depannya. Peran ayah dalam mengasuh anak
dari kedua partisipan memiliki pengaruh positif pada diri anak. Berns (2007),
konsep keterlibatan ayah lebih dari sekedar memiliki hubungan positif dengan
anak, namun juga memperhatikan perkembangan anak, terlihat dekat dengan

nyaman, serta dapat memahami dan menerima anak-anak mereka.
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Allen & Dally (2007), mengusulkan bahwa konsep “keterlibatan ayah’’
lebih dari sekedar melakukan interaksi positif dengan anak-anak mereka dan
melihat perkembangan anak-anak mereka, terlihat seperti hubungan yang kuat
dan nyaman antara ayah dan anak, dan memiliki kemampuan untuk memahami
dan menerima anak-anak mereka. Santrock (2005), menjelaskan bawa ayah
yang berinteraksi dengan anak dengan cara yang sangat perhatian, akrab, dan
dapat diandalkan dapat berdampak positif pada pertumbuhan sosial remaja.

Dari beberapa pengertian keterlibatan ayah diatas, kesimpulannya,
keterlibatan ayah adalah melakukan interaksi positif dengan anak, serta
memperhatikan perkembangan, memahami dan dapat diandalkan oleh anak

baik dalam masa pertumbuhan.

2. Aspek-aspek Keterlibatan Ayah

Aspek-aspek keterlibatan ayah mengacu pada teori Andayani & Koentjoro

(2012) yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Paternal engagement
Mencakup interaksi ayah secara langsung dengan anak dalam

konteks pengasuhan, bermain, atau bersantai.
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b. Accessibility atau availability
Menentukan apakah ayah ada atau tidak dalam interaksi langsung

dengan anak, serta apakah ayah hadir dan dekat dengan anak.

c. Responsibility
Hal ini menunjukkan bagaimana seorang ayah memahami dan
berusaha memenuhi kebutuhan anaknya, termasuk permasalahan
ekonomi dan mengatur serta mempersiapkan kehidupan anak anda.
Dapat disimpulkan bahwa peran ayah adalah dalam mengasuh anak baik
secara langsung maupun tidak langsung. Peran langsung meliputi tindak
lanjut terhadap anak, seperti saat mereka bermain, atau mengerjakan

pekerjaan rumah bersama.

Epstein (2010) mengemukakan sebuah pendapat mengenai jenis keterlibatan

ayah lainnya, yaitu:

1. Pola asuh, bantuan sekolah kepada keluarga mengenai keterampilan
mengasuh anak dan lingkungan rumah yang kondusif untuk belajar.

2. Berkomunikasi, pertukaran informasi secara teratur antara sekolah dan
orang tua tentang kurikulum dan kemajuan siswa.

3. Sukarela, mendorong orang tua untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah.

4. Belajar dirumah, dukungan bantuan orang tua dengan pekerjaan rumah

dan kegiatan terkait kurikulum lainnya.
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5. Pengambilan keputusan, melibatkan orang tua dalam pengelolaan

sekolah.

6. Berkolaborasi dengan masyarakat, temukan dan gabungkan sumber daya

masyarakat untuk membantu pengasuhan dan pembelajaran disekolah.

Dari pemaparan tokoh diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek keterlibatan
ayah menurut Andayani & Koentjoro (2012), yaitu a) paternal engagement; b)
accessibility; c) responsibility. Menurut Epstein (2010), aspek keterlibatan
ayah, yaitu a) pola asuh; b) berkomunikasi; ¢) sukarela; d) belajar di rumah; e)
pengambilan keputusan; f) berkolaborasi dengan masyarakat.

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dipaparkan oleh kedua tokoh, peneliti
memilih untuk menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Andayani &
Koentjoro (2012). Alasan peneliti memilih aspek dari tokoh tersebut, karena
ada peneliti terdahulu yang meneliti dengan menggunakan aspek yang sama,
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Parmanti, et al. (2015), dengan judul
penelitian “Peran Ayah Dalam Pengasuhan’’, penelitian yang dilakukan oleh
Septiani, et al. (2017), dengan judul penelitian “Peran Keterlibatan Ayah dalam
Pengasuhan Bagi Perkembangan Kecerdasan Moral Anak’’,. Kedua peneliti
tersebut menggunakan teori keterlibatan ayah yang dikemukakan oleh
Andayani & Koentjoro (2012). Oleh karena itu, alasan peneliti ingin
menggunakan aspek tersebut juga untuk membuktikan bahwa aspek-aspek

tersebut dapat mempengaruhi kecerdasan emosional.
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C. Hubungan Keterlibatan Ayah dengan Kecerdasan Emosional Pada
Remaja

Orang tua selalu ingin anak-anaknya tumbuh menjadi anak yang pintar.
Ini berarti orang tua harus mengatur kelas privat untuk anak mereka setelah
sekolahnya. Sayangnya, upaya tersebut biasanya hanya berfokus pada
keterampilan dan kecerdasan akal, dan pendidikan karakter dinomor duakan.
Sangat mungkin bahwa generasi saat ini dan yang akan datang akan terdiri
orang-orang yang sangat cerdas tetapi tidak bermoral (Hidayati,Kaloeti &
Karyono,2011).

Berns (2007), mengemukakan bahwa konsep keterlibatan ayah sangat
penting. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah suatu partisipasi aktif
melibatkan fisik, afektif, dan kognitif. Keterlibatan ayah dalam mengasuh anak
mencakup tugas-tugas seperti kontribusi (pengakuan anak sebagai pribadi),
perlindungan (melindungi anak dari bahaya dan berpartisipasi dalam keputusan
yang mempengaruhi kesejahterasaan anak), provinsion (memastikan
kebutuhan material anak), formation (aktivitas bersosialisasi seperti
pendisiplinan,pengajaran,dan perhatian) yang mempersentasikan peran ayah
sebagai pelaksana dan pendorong bagi pembentukan dalam perkembangan

anak.



32

Andayani & Koentjoro (2004), menyatakan bahwa keterlibatan ayah
meningkatkan kemampuan anak dalam bersikap penuh kasih sayang, dan
perhatian serta hubungan sosial yang lebih baik. Selain itu, kehangatan,
bimbingan dan pengasuhan ayah juga dapat memprediski kematangan moral
anak, ini melibatkan perilaku sosial dan positif (Formoso,et.al. 2007).

Lamb (2010), berpendapat bahwa salah satu cara ayah mempengaruhi
anak adalah dengan mengawasi mereka. Anak-anak dapat belajar untuk meniru
atau menghadiri perilaku ayah. Melalui pengamatan dan penyesuaian terhadap
perilaku orang lain, pelajaran menghasilkan pola perilaku yang diperoleh.
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Rahmawati (2007), menyatakan bahwa
anak akan lebih mampu mengatasi tantangan hidup jika didukung oleh
kecerdasan emosional yang dimilikinya. Tentunya dengan dukungan dan peran
orang tua yang mempunyai tugas untuk menanamkan nilai-nilai penting
kehidupan kepada anak-anaknya melalui pendidikan, moralitas dan budi pekerti
seperti yang tertuang dalam penyataan tersebut. Orang tua memegang peranan
penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak sejak dini.

Andayani dan Koentjoro (2004), ayah yang disiplin tinggi akan
mengurangi kemungkinan anak-anak mengalami perilaku eksternalisasi
(marah, bandel, berperilaku menyimpang) terutama pada masa sekolahnya.
Hawkins & Palkovist (1999), manifestasi keterlibatan mencakup aspek

psikologis, kognitif, ekonomi, etika, dan spiritual. Selain itu, keterlibatan ayah
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akan meningkatkan kemampuan anak untuk berempati, bersikap penuh
perhatian, serta berhubungan sosial dengan lebih baik.

Perilaku prososial pada remaja muncul karena hasil interaksi atau
hubungan antara berbagai macam faktor atau sebab. Penelitian ini akan fokus
pada dua variabel yang berhubungan dengan karakteriistik remaja yaitu
keterlibatan ayah dalam kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional anak
terdiri dari tiga komponen keterlibatan ayah tersebut. Karena ayah berperan
dalam pengasuhan baik secara langsung maupun tidak langsung. Keterlibatan
ayah memiliki tiga aspek yaitu Paternal enggagment, mencakup kontak dan
interaksi ayah secara langsung dengan anak dalam konteks
pengasuhan,bermain, atau rekreasi. Accessibility atau availability, mencakup
kehadiran atau keterjangkauan ayah bagi anak. Hal ini terlepas dari ada atau
tidaknya interaksi langsung antara ayah dan anak. Responsibility, mencakup
pemahaman dan usaha ayah dalam memenuhi kebutuhan anaknya, mencakup
faktor ekonomi maupun pengaturan dan perencanaan kehidupan anak.

Keterlibatan ayah memiliki hubungan yang signifikan dengan
kecerdasan emosional. Aspek-aspek keterlibatan ayah memiliki hubungan
dengan kecerdasan emosional, hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi,et.al. (2017) dengan judul penelitian “Hubungan Antara
Persepsi Keterlibatan Ayah dan Pengasuhan Dengan Kecerdasan Emosional
Pada Siswa Laki-Laki Kelas X SMK NEGERI 4 SEMARANG’’ bahwa dalam

penelitian menunjukkan adanya hubungan keterlibatan ayah dengan kecerdasan
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emosional. Berdasarkan uraian dan bukti penelitian terdahulu yang telah
dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
keterlibatan ayah memiliki hubungan yang signifikan dengan kecerdasan
emosional.

Aspek Paternal engagment berhubungan dengan pola asuh, dimana
orangtua berpengaruh terhadap sikap anak. Paternal enggagment mengacu
pada kontak dan interaksi langsung ayah dengan anak dalam kontek
pengasuhan, bermain dan interaksi. Sedangkan pola asuh mengarah pada
keterampilan mengasuh anak dan lingkungan anak yang kondusif untuk belajar.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2009)
dengan judul penelitian “ Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Anak (Paternal
Involvement) Sebuah Tinjauan Teoritis’’,penelitian oleh Dewi,et.al.
“Hubungan Antara Persepsi Keterlibatan Ayah dan Pengasuhan Dengan
Kecerdasan Emosional Pada Siswa Laki-Laki Kelas X SMK NEGERI 4
SEMARANG”’ bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara aspek
paternal engagment dengan hubungan pola asuh.

Aspek  Accessibility berhubungan dengan berkomunikasi dan
pengambilan keputusan, dimana orangtua bertukar informasi secara teratur
antara sekolah dan orang tua tentang kurikulum, kemajuan siswa dan
pengambilan keputusan antara anak dan orangtua. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sutanto,et.al. (2021) dengan judul penelitian

“Peran Keterlibatan Ayah dan Kesepian Terhadap Kepuasan Hidup Remaja’’,
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penelitian oleh Maslina,et.al. (2022), “Persepsi Keterlibatan Ayah Dalam
Pengasuhan dan Masalah Eksternalisasi Pada Remaja’® bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara aspek accessibility dengan
berkomunikasi dan pengambilan keputusan.

Responsibility berhubungan dalam pembelajaran dirumah, orangtua
bertanggungjawab atas pengasuhan anak mereka secara langsung, misalnya
dengan menemani mereka bermain atau melakukan pekerjaan rumah bersama.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutanto,. et
al,(2021) dengan judul penelitian “Peran Keterlibatan Ayah dan Kesepian
Terhadap Kepuasan Hidup Remaja’’, penelitian oleh Haque,et.al. (2013), «
Hubungan Antara Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Dan Kecerdasan
Emosional Dengan Perilaku Prososial Pada Remaja’’ bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara aspek responsibility dengan belajar dirumabh.

Dari uraian diatas dan seluruh bukti penelitian terdahulu maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara keterlibatan ayah
dengan kecerdasan emosional. Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa
ketujuh aspek tersebut memiliki hubungan antara kecerdasan emosional yang
korelasinya positif. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji ulang atau
mengkaji kembali terkait adanya hubungan positif yang terjadi antara

keterlibatan orang tua dengan kecerdasan emosional.
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Gambar 2.1
Kerangka berpikir yang menggambarkan alur pemikiran

penelitian “Persepsi Keterlibatan Ayah terhadap Kecerdasan

Emosional”’

+ |—— » | Kecerdasan Emosi
Persepsi Tinggi

- |—» | Kecerdasan Emosi
Rendah

D. Hipotesis
Terdapat hubungan positif antara keterlibatan ayah dengan

kecerdasasan emosional. Semakin positif keterlibatan ayah, maka semakin
tinggi kecerdasan emosional, sebaliknya semakin rendah keterlibatan ayah,

maka semakin rendah kecerdasan emosional.
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